
 

 

ABSTRAK 

Fatima Siti Ardlialhaq (NIM 1142100024). Kemampuan Pra Membaca Anak 

Dengan Metode Fonik (Kuasi Eksperimen di Kelas B RA Ash-Shiddiq Kecamatan 

Cileunyi Kabupaten Bandung) 

 

 Kemampuan pra membaca anak adalah salah satu kemampuan yang 

penting untuk dikembangkan sejak dini. Penelitian ini bertolak dari permasalahan 

yang ditemukan pada saat studi pendahuluan di RA Ash-Shiddiq. Terdapat 

beberapa masalah terkait kemampuan pra membaca anak yaitu sebanyak 38% 

terdapat siswa yang belum mengenal huruf bahkan tidak mengenal huruf untuk 

mengeja namanya sendiri. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) realitas kemampuan pra 

membaca anak yang belajar dengan menggunakan metode fonik; 2) realitas 

kemampuan pra membaca anak yang belajar menggunakan metode bercerita 

gambar seri; 3) perbedaan kemampuan pra membaca anak antara yang 

menggunakan metode fonik dengan metode cerita gambar seri. 

 Metode Fonik merupakan metode membaca dengan bunyi huruf. Metode 

dengan sebuah model pembelajaran bahasa yang ditujukan untuk anak usia dini 

dan dikembangkan dengan mengoptimalkan seluruh ketrampilan berbahasa, 

menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Metode ini dikembangkan oleh 

Sumarti M Thohir. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelompok B RA Ash-Shiddiq 

sebanyak 29 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 

lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 

komparasi. 

 Realitas kemampuan pra membaca anak yang belajar dengan metode fonik 

adalah sebagai berikut: nilai rata-rata pre test sebesar 59,57 dengan interpretasi 

bahwa nilai tersebut berada pada kategori kurang, sedangkan nilai rata-rata hasil 

post test sebesar 85,10 dengan interpretasi bahwa nilai tersebut berada pada 

kategori sangat baik. Realitas kemampuan pra membaca anak yang belajar dengan 

metode cerita gambar seri  adalah sebagai berikut: nilai rata-rata pre test sebesar 

51,21 dengan interpretasi kurang, sedangkan nilai rata-rata post test sebesar 66,93 

dengan interpretasi cukup. Hasil analisis data untuk mencari perbedaan kedua 

kelompok menggunakan statistik parametrik dengan Uji t diperoleh hasil t-hitung 

sebesar 23,29. nilai t-tabel pada taraf signifikasi 5% adalah sebesar 2,060, dan 

dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan 

pra membaca anak yang belajar menggunakan metode fonik dengan menggunakan 

metode cerita gambar seri. 

 

 

 

 


